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SUMMARY 

RINTO RIANSYAH. The Effect of Various Concentration of Lipolytic Bacteria 

(Bacillus Cereus) to the Bacteria Population as Bioremediation Agent on SBE 

(Spent Bleaching  Earth) Waste. (Supervised by Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S. 

dan Ir. Siti Nurul Aidil Fitri, M.Si.)  

 

The research was conducted to study of lipolytic bacteria Bacillus cereus 

population on SBE media inoculated with various concentrations of B. cereus 

lipolytic bacteria. SBE waste sampling is conducted at PT. Tunas Baru Lampung 

Tbk Palembang Branch, at the time of CPO was clearing process and SBE waste 

out of the exhaust chimney. The treatment of inoculant concentration of lipolytic 

bacteria were P0 = 0 mL kg
-1

, (as control), P1 = 25 mL kg
-1

, P2 = 50 mL kg
-1

, P3 

= 75 mL kg
-1

, P4 = 100 mL kg
-1

, P5 = 125 mL kg
-1

. The calculated of bacteria 

population was performed by dilution of SBE treatment result by at least six series 

of dilutions (10
-1

,10
-2

,10
-3

,10
-4

,10
-5

,10
-6

), the number of bacteria colonies was 

calculated every week from 1
st
 until 4

th 
week was during the bioremediation 

process for each treatment. The data obtained were analyzed by F test and 

continued by Duncan test. The results showed that the population of Bacillus 

cereus lipolytic bacteria increased in the first week (1
st
 week) and decreased in the 

last week (4
th

 week). The concentration 25 mL kg
-1

 of Bacillus cereus lipolytic 

bacteria inoculum have could to used as an sbe waste bioremediation agent. 
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RINGKASAN 

RINTO RIANSYAH. Pengaruh Berbagai Konsentrasi Bakteri Lipolitik (Bacillus 

cereus) terhadap Populasi Bakteri dalam Proses Bioremediasi Limbah SBE (Spent 

Bleaching Earth) (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S. dan Ir. Siti 

Nurul Aidil Fitri, M.Si.)  

 

Penelitian dilakukan untuk mempelajari  populasi bakteri lipolitik B. 

cereus pada media SBE yang diinokulasi dengan berbagai konsentrasi bakteri 

lipolitik B. cereus. Pengambilan sampel limbah SBE dilakukan di PT. Tunas Baru 

Lampung Tbk Cabang Palembang, pada saat proses penjernihan CPO berlangsung 

dan limbah SBE keluar dari cerobong pembuangan. Perlakuan konsentrasi 

inokulan bakteri lipolitik yaitu  P0 = 0 mL kg
-1

 (sebagai kontrol) , P1 = 25 mL  kg
-1 

,
 
P2 = 50 mL  kg

-1
,
 
P3 = 75 mL  kg

-1
, P4 = 100 mL  kg

-1
, 

 
P5 = 125 mL  kg

-1
. 

Perhitungan populasi bakteri dilakukan dengan pengenceran SBE hasil perlakuan 

sebanyak minimal enam seri pengenceran (10
-1

,10
-2

,10
-3

,10
-4

,10
-5

,10
-6

), jumlah 

koloni bakteri dihitung per minggu dari minggu ke-1 sampai minggu ke-4 selama 

proses bioremediasi berlangsung untuk setiap perlakuan. Kemudian data yang 

diperoleh dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil 

analisis menunjukkan populasi bakteri lipolitik Bacillus cereus mengalami 

peningkatan pada minggu pertama (minggu 1) dan penurunan pada minggu 

terakhir (minggu 4). Konsentrasi inokulum bakteri lipolitik Bacillus cereus 25 mL 

kg
-1

 sudah dapat digunakan sebagai agen bioremediasi limbah SBE. 

 

Kata Kunci : Bioremediasi, Limbah SBE, Bacillus cereus.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elais guineensis Jacq) merupakan komoditas utama 

perkebunan di Indonesia. Proses produksi minyak kelapa sawit terdiri dari 

beberapa tahapan untuk menghasilkan minyak yang jernih, salah satu tahapan 

yang dilakukan yaitu penjernihan atau tahap klarifikasi. Ayustaningwarno (2012), 

menyatakan bahwa tahap klarifikasi minyak kasar hasil ekstraksi memiliki 

komposisi  66% minyak, 24% air, dan 10% padatan bukan minyak Non Oily 

solids (NOS). Proses penjernihan CPO (Crude Palm Oil) menggunakan bleaching 

earth. Bleaching earth yang telah digunakan merupakan limbah yang perlu 

dilakukan pengolahan sebelum dibuang ke lingkungan. Semakin banyak produksi 

minyak kelapa sawit yang digunakan maka limbah hasil penjernihan berupa Spent 

Bleaching Earth (SBE) yang dihasilkan juga banyak (Elyza, 2015). 

Residu minyak pada SBE akan mengendap di permukaan dan 

menyebabkan kerusakan lingkungan. Limbah minyak kelapa sawit mempunyai 

kandungan minyak dengan berat jenis lebih kecil dari air maka minyak tersebut 

akan membentuk lapisan tipis mengakibatkan terbatasnya oksigen masuk dalam 

air. Oleh karena itu, diperlukan penanganan terhadap residu minyak yang terdapat 

dalam limbah SBE. 

Menurut Swandi (2015), dalam limbah minyak sawit terdapat 

mikroorganisme yang mempunyai potensi melakukan hidrolisis terhadap lemak 

dan minyak. Bakteri yang digunakan dalam teknik bioremediasi limbah SBE 

adalah bakteri yang bersifat lipolitik. Hana (2010), mengemukakan bakteri 

lipolitik merupakan bakteri yang mampu menghidrolisis lemak.  Pada proses 

bioremediasi SBE dipengaruhi oleh faktor lingkungan (pH, kelembaban, lama 

waktu inkubasi, nutrien, suhu) dan faktor internal (jumlah bakteri lipolitik). Bala 

et al. (2014),  telah berhasil mengisolasi bakteri yang berasal dari limbah SBE 

yaitu Bacillus cereus, yang berpotensi dapat menurunkan kadar minyak yang 

terdapat dalam SBE.  
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Dalam proses bioremediasi yang berpengaruh terhadap lamanya proses 

diantaranya konsentrasi inokulum, populasi bakteri inokulum setelah diinokulasi 

dan aktivitas bakteri yang ditambahkan. Pada penelitian ini akan dipelajari 

pengaruh konsentrasi inokulum bakteri lipolitik B. cereus terhadap populasi 

bakteri dalam media yang mengandung SBE pada beberapa waktu setelah 

inokulasi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Pada konsentrasi inokulum lipolitik B. cereus berapakah yang paling efektif 

dalam meningkatkan populasi bakteri pada media yang mengandung limbah SBE? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari  populasi bakteri 

lipolitik B. cereus pada media SBE yang diinokulasi dengan berbagai konsentrasi 

bakteri lipolitik B. cereus. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai inokulum 

B. cereus  yang mampu meningkatkan populasi bakteri sehingga dapat 

mengoptimalkan proses bioremediasi limbah SBE. 

 

1.5. Hipotesis 

1. Diduga populasi bakteri lipolitik B. cereus pada limbah SBE tergantung pada 

konsentrasi inukulum B. cereus. 

2. Diduga populasi bakteri lipolitik B. cereus akan mengalami peningkatan pada 

minggu pertama dan penurunan pada minggu terakhir. 
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